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INTISARI 

 

RAHAMATULAH YUSUP PANGESTU, 2024, OPTIMASI 

KOMBINASI ASAM SITRAT DAN ASAM TARTRAT PADA 

TABLET EFFERVESCENT EKSTRAK DAUN MATOA (Pometia 

pinnata) DENGAN METODE SIMPLEX LATTICE DESIGN 

(SLD). SKRIPSI, PROGRAM STUDI, S1 FARMASI, FARMASI, 

UNIVERSITAS SEIABUDI. 

 

Daun matoa (Pometia pinnata) merupakan salah satu tanaman 

yang diduga memiliki aktivitas hipertensi karena mengandung 

kuersetin. Penelitian yang dilakukan oleh Purwidyaningrum (2017), 

untuk menghantarkan khasiat senyawa tersebut diperlukan formulasi 

sediaan tablet effervescent sebagai antihipertensi dengan kombinasi 

asam sitrat dan asam tartrat guna mempercepat kelarutan obat. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan optimasi kombinasi asam 

sitrat dan asam tartrat sebagai sumber asam pada tablet effervescent 

ekstrak Daun matoa (Pometia pinnata) dengan menggunakan metode 

simplex lattice design.  

Pembuatan tablet menggunakan metode kempa langsung 

dengan evaluasi granul effervescent meliputi uji laju alir, sudut diam, 

dan susut pengeringan granul. Evaluasi tablet meliputi uji organoleptik, 

tablet keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, waktu larut, tanggap 

rasa dan derajat keasaman pH. Analisis data dengan menggunakan 

metode simplex lattice design software design expert versi 11.  

Hasil uji mutu fisik delapan formula granul effervescent ekstrak 

daun matoa (pometia pinnata) memenuhi persyaratan. Hasil uji mutu 

fisik tablet effervescent ekstrak daun matoa (pometia pinnata) formula 

1, 4 dan 6 memenuhi persyaratan semua uji mutu fisik sedangkan 

formula 2, 3, 4, 5, 7 dan 8 tidak memenuhi uji mutu fisik pada waktu 

larut. Uji mutu fisik meliputi organoleptik, keseragaman bobot tablet, 

kekerasan, kerapuhan, waktu larut, pH dan tanggap rasa. Hasil analisis 

Simplex lattice design didapatkan formula optimum pada konsentrasi 

asam sitrat 140 mg dan asam tartrat 460 mg. Kombinasi asam sitrat dan 

asam tartrat berpengaruh terhadap pengujian kekerasan, kerapuhan dan 

waktu larut tablet effervescent ekstrak daun matoa (pometia pinnata). 

 

Kata kunci: Daun matoa (Pometia Pinnata), tablet effervescent, 

optimasi, asam sitrat dan asam tartrat. 
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ABSTRACT 

 

RAHAMATULAH YUSUP PANGESTU, 2024, OPTIMIZATION 

OF THE COMBINATION OF CITRIC ACID AND TARTRIC 

ACID IN MATOA (Pometia pinnata) LEAF EXTRACT 

EFFERVESCENT TABLETS USING THE SIMPLEX LATTICE 

DESIGN (SLD) METHOD. THESIS, STUDY PROGRAM, 

BACHELOR OF PHARMACY, PHARMACY, SEIABUDI 

UNIVERSITY. 

 

Matoa leaves (Pometia pinnata) are one of the plants that are 

thought to have Matoa leaves (Pometia pinnata) are one of the plants 

that are thought to have hypertensive activity because they contain 

quercetin. Research conducted by Purwidyaningrum (2017), to convey 

the benefits of this compound requires the formulation of effervescent 

tablets as antihypertensives with a combination of citric acid and 

tartaric acid to accelerate drug solubility. This research aims to 

optimize the combination of citric acid and tartaric acid as a source of 

acid in matoa (Pometia pinnata) leaf extract effervescent tablets using 

the simplex lattice design method. 

Tablet making using direct compression method with evaluation 

of effervescent granules including flow rate test, angle of repose, and 

drying shrinkage of granules. Tablet evaluation includes organoleptic 

test, tablet weight uniformity, hardness, friability, dissolution time, 

taste response and pH acidity level. Data analysis using simplex lattice 

design method software design expert version 11. The results of 

physical quality test of eight formulas of effervescent granules of matoa 

leaf extract (pometia pinnata) meet the requirements.  

The results of physical quality test of effervescent tablets of 

matoa leaf extract (pometia pinnata) formulas 1, 4 and 6 meet the 

requirements of all physical quality tests while formulas 2, 3, 4, 5, 7 

and 8 do not meet the physical quality test at dissolution time. Physical 

quality test includes organoleptic, tablet weight uniformity, hardness, 

friability, dissolution time, pH and taste response. The results of 

Simplex lattice design analysis obtained the optimum formula at a 

concentration of citric acid of 140 mg and tartaric acid of 460 mg. The 

combination of citric acid and tartaric acid affects the hardness, 

friability and dissolution time of effervescent tablets of matoa leaf 

extract (pometia pinnata). 

 

Key words: Matoa (Pometia Pinnata) leaves, effervescent tablets, 

optimization, citric acid and tartaric acid. 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Daun matoa (Pometia pinnata) merupakan anggota famili 

Sapindaceae, ditemukan di Papua, Indonesia dan tersebar luas di Asia 

Pasifik. Daun matoa mengandung flavonoid, polifenol, alkaloid, 

terpenoid, steroid, tanin, saponin, dan senyawa quercetin-3-O-

rhamnoside dan kaemferol-3-O-rhamnoside. Senyawa kimia 

kaemferol-3-O-rhamnoside dan quercetin-3-O-rhamnoside diyakini 

memiliki kemampuan menghambat ACE pada daun matoa. Daun matoa 

dapat diduga mempunyai khasiat sebagai obat hipertensi karena metode 

penghambatan ACE dapat digunakan sebagai acuan mekanisme 

penghambatan yang terjadi pada bahan kimia tanaman 

(Purwidyaningrum, 2017). 

Hipertensi merupakan penyakit yang sangat umum di Indonesia. 

Peneliti dari Semarang menemukan bahwa frekuensi tekanan darah 

tinggi berkisar antara 1,8 hingga 28,6% pada orang dewasa di atas 20 

tahun. Indonesia adalah salah satu negara berkembang dan industri 

dengan tingkat hipertensi tertinggi. Menurut data Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi hipertensi meningkat 

pesat di Provinsi Kalimantan Selatan dari 25,8% pada tahun 2013 

menjadi 44,1% pada tahun 2018 dan 22,2% di Provinsi Papua. 

Gorontalo menduduki peringkat ke-20 dari 34 provinsi, dengan tingkat 

hipertensi 29,0% pada tahun 2013 dan 31,0% pada tahun 

2018(Kemenkes RI, 2018 et al Adam & Lusiana,2019).  

Manfaat penggunaan tanaman obat dalam pencegahan dan 

pengbatan penyakit semakin meningkat, karena disebabkan 

kekhawatiran dari efek samping dari penggunaan obat kimia. Bahan 

alam sering dianggap lebih aman dan sedikit memyebabkan reaksi yang 

tidak diinginkan terhadap pasien.  

Penelitian yang telah dilakukan Purwidyaningrum (2017) 

ekstrak daun matoa (Pometia pinnata.) dengan dosis 50 mg/kg BB 

sudah memiliki efek antidiuretik ditinjau dari parameter %EUV, kadar 

kalium dan kadar natrium. Obat diuretik dan obat antihipertensi 

berhubungan karena diuretik membantu ginjal membuang garam dan 

air, yang mengurangi volume cairan di tubuh dan menurunkan tekanan 

darah. Obat diuretik juga melebarkan pembuluh darah. Diuretik 

menghilangkan kalium dari air kemih, jadi kadang-kadang dibutuhkan 



2 

 

obat penahan kalium atau tambahan kalium. (Susilo & Wulandari 

2011). 

Penggunaan daun matoa sebagai obat mempunyai kelemahan 

yaitu dosis dan bentuk daun matoa, rasa yang pahit dari daun matoa. 

Pada umumnya matoa dimanfaatkan buahnya tetapi masyarakat pada 

umumnya belum mengetahui khasiat daun matoa sebagai obat 

hipertensi, maka daun matoa perlu dikembangkan dalam bentuk 

sediaan yang mudah dikonsumsi, seperti tablet effervescent karena 

memiliki rasa yang manis dan tampilan yang menarik sehingga tablet 

effervescent mudah untuk dikonsumsi. 

 Pemilihan tablet effervescent bertujuan untuk mengurangi 

ataupun menghilangkan rasa pahit dari ekstrak daun matoa karena itu, 

pengembangan formulasi berbasis ekstrak daun matoa sebagai terapi 

antihipertensi diharapkan memudahkan pasien dalam mengkonsumsi 

obat dan dapat meningkatkan efektifitas pengobatan. Pada pembuatan 

tablet effervescent dibutuhkan komponen bahan asam sitrat dan asam 

tartrat.  

Tablet effervescent merupakan sediaan yang mudah untuk 

dikonsumsi  karena zat aktif terlarut dalam air dan diminum secara oral 

dalam bentuk larutan sehingga dapat meningkatkan kepatuhan minum 

obat pasien yang mengalami kesulitan menelan dan mengunyah obat 

seperti lansia dan juga anak-anak (Greene et al.,2016). Tablet 

effevescent memiliki kemampuan mempercepat kerja atau onset obat 

karena tidak adanya proses desintegrasi dalam tubuh sehingga dapat 

meningkatkan proses adsorbsi obat. Penelitian terkait tablet 

effervescent menyebutkan bahwa effervescent dapat meningkatkan 

penyerapan jumlah zat aktif obat dibandingkan tablet konvensional 

(saifullah et al., 2016). Pada pembuatan tablet effervescent dibutuhkan 

kombinasi bahan asam yaitu asam sitrat dan asam tartat. 

Kombinasi bahan asam sitrat dengan asam tartrat memiliki 

peran dalam keberhasilan formulasi tablet effervescent (Anova et al., 

2016). Variasi konsentrasi asam sitrat dan asam tartrat sangat 

berpengaruh terhadap banyaknya gas CO₂  yang terjadi, juga 

berpengaruh terhadap sifat fisik tablet effervescent (Anwar, 2010).  

Zat asam yang digunakan dalam penelitian ini ialah kombinasi 

asam sitrat dan asam tartrat karena effervescent biasanya diolah dari 

bahan asam sitrat dan asam tartrat dibandingkan hanya mengggunakan 

zat asam tunggal, karena penggunaan bahan asam tunggal akan 
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menghasilkan sediaan yang kurang stabil. Asam sitrat mempunyai 

kemampuan penyerapan molekul yang sangat tinggi, sedangkan asam 

tartrat lebih rendah. Asam tartrat bila digunakan sebagai asam tunggal, 

serbuk yang terbentuk akan menggumpal sehingga reaksi effervescent 

yang terlalu dini dan tablet yang mudah rapuh. Asam sitrat bila 

digunakan sebagai asam tunggal maka serbuk yang dihasilkan lengket 

dan tidak dapat dicetak. Kombinasi zat asam bertujuan mempermudah 

proses formulasi effervescent dan meningkatkan kelarutan tablet 

effervescent. Asam sitrat dan asam tartrat mempunyai kelarutan yang 

sangat baik dalam medium air (Ansel, 1989). Kelarutan menjadi 

parameter penting formulasi tablet effervescent, zat aktif atau bahan 

dalam formulasi harus mempunyai kelarutan yang baik dalam medium 

air (Mohrle,1989) 

Kombinasi zat asam antara asam sitrat dan asam tartrat perlu 

dilakukan optimasi dengan metode Simplex Lattice Design (SLD) 

bertujuan memperoleh konsentrasi kombinasi asam sitrat dan asam 

tartrat yang optimal untuk tablet effervescent ekstrak daun matoa. 

Metode SLD merupakan metode yang digunakan untuk menentukan 

sediaan yang paling optimal dari dua campuran atau lebih (Bolton, 

1997). Metode SLD merupakan metode  yang paling sederhana serta 

lebih efektif dan efisien karena lebih murah dan tidak perlu 

membutuhkan banyak tenaga (Aprilianto, 2011) (Ermawati et al.,2017). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syahrina (2021) mampu 

mendapatkan konsentrasi kombinasi asam sitrat dan asam tartrat yang 

paling optimal pada formulasi tablet effervescent dengan zat aktif 

ekstrak buah tin menggunakan metode simplex lattice design Syahrina 

(2021) mampu mendapatkan konsentrasi kombinasi asam sitrat dan 

asam tartrat yang paling optimal pada formulasi tablet effervescent 

ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) dengan kombinasi asam 

sitrat dan tartrat menggunakan metode SLD. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin 

melakukan optimasi kombinasi asam sitrat dan asam tartrat dari 

formulasi sediaan tablet effervescent ekstrak daun matoa (Pometia 

pinnata) dengan metode SLD. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat disimpulkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 
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1. Apakah kombinasi asam sitrat dan asam tartrat berpengaruh 

terhadap mutu fisik sediaan tablet effervescent ekstrak daun matoa 

(Pometia pinnata)? 

2. Berapakah konsentrasi kombinasi asam sitrat dan asam tartrat yang 

memberikan mutu fisik sediaan tablet effervescent ekstrak daun 

matoa (Pometia pinnata) paling optimum? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui bahwa kombinasi asam sitrat dan asam tartrat 

berpengaruh terhadap mutu fisik sediaan tablet effervescent ekstrak 

daun matoa (Pometia pinnata). 

2. Untuk mengetahui berapakah konsentrasi kombinasi asam sitrat dan 

asam tartrat yang memberikan mutu fisik sediaan tablet 

effervescent ekstrak daun matoa (Pometia pinnata) yang paling 

optimum. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini menjadi dasar 

pengetahuan yang berharga dalam bidang formulasi tablet effervescent 

dengan bahan alam khususnya daun matoa (Pometia pinnata). Temuan 

dan metodologi penelitian dapat memberikan panduan yang kuat untuk 

riset selanjutnya dalam eksplorasi berbagai jenis bahan pengikat pada 

tablet effervescent. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan tentang optimalisasi formula dan proses produksi tablet 

effervescent, serta potensi kontribusi pada pengembangan produk 

herbal berstandar yang sesuai dengan persyaratan regulasi dan standar 

kualitas yang ketat. 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian formulasi tablet effervescent dengan ekstrak daun 

matoa (Pometia pinnata) diharapkan dapat memberikan dampak positif 

dengan memberikan alternatif pengobatan herbal inovatif kepada 

masyarakat. Melalui pengembangan produk ini, diharapkan masyarakat 

dapat merasakan manfaat kesehatan dengan lebih mudah dan efektif, 

sekaligus meningkatkan kualitas hidup mereka melalui akses yang 

lebih baik terhadap terapi herbal berbasis bahan alam. 


